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MOTTO 

 

                            

     1
 

 

“(Siksaan) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya Allah sekali-kali tidak 

akan merubah sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada suatu kaum, 

hingga kaum itu merubah apa-apa yang ada pada diri mereka sendiri, dan 

sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 

(Al-Anfaal, 8: 53) 
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 Abu Ja’far Muhammad Bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, (Jakarta: Pustaka 

Azzam, 2009), hlm. 384. 
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ABSTRAK 

 

Yuli Alfah (12240017), ”Pengembangan Organisasi Berbasis Manajemen 

Perubahan ( Studi di SMP Terpadu Ma’arif Gunungpring, Muntilan, Kabupaten 

Magelang)”. 

SMP Terpadu Ma’arif Gunungpring, Muntilan merupakan lembaga 

pendidikan yang bernaung dibawah yayasan LP. Ma’arif NU. Faktor perubahan 

menyebabkan SMP Terpadu Ma’arif melakukan serangkaian manajemen 

perubahan untuk pengembangan organisasi. Manajemen perubahan adalah suatu 

proses sistematis dalam menerapkan pengetahuan, sarana, dan sumber daya yang 

diperlukan untuk mempengaruhi perubahan pada orang yang terkena proses 

tersebut. Kepala sekolah sebagai bentuk agen perubahan harus mampu membawa 

sekolah pada serangkaian manejemen perubahan untuk pengembangan SMP 

Terpadu Ma’arif.  

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui bagaimana manajemen 

perubahan yang dilakukan untuk pengembangan organisasi di SMP Terpadu 

Ma’arif Gunungpring, Muntilan, Kabupaten Magelang. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu dengan 

menggunakan reduksi, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik 

pemeriksaan keabsahan data dengan teknik triangulasi, yaitu triangulasi metode 

dan triangulasi sumber data. 

Hasil penelitian menunjukkan tindakan gaya kepemimpinan controlling 

change leader kepala sekolah mampu menciptakan pernyataan baru dalam rangka 

peningkatan aspek kesiswaan. Tetapi disisi lain, optimalisasi pendayagunaan 

siswa juga mengakibatkan ancaman dari sudut pandang lembaga dengan 

menelaah perubahan sekolah yang telah terjadi. Inovasi yang terfokus pada aspek 

kesiswaan yang terdapat pada perubahan visi dan misi, membuat lambatnya dalam 

peningkatan kelembagaan SMP Terpadu Ma’arif. 

 

Kata Kunci: Pengembangan Organisasi, Manajemen Perubahan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “Pengembangan Organisasi Berbasis Manajemen 

Perubahan (Studi di SMP Terpadu Ma’arif Gunungpring, Muntilan, 

Kabupaten Magelang)”. Untuk menghindari kesalahfahaman penafsiran judul 

skripsi, maka perlu kiranya peneliti menjelaskan istilah-istilah sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan Organisasi 

Pengembangan dalam bahasa Inggris disebut development, sedang 

dalam bahasa Jerman disebut durchfuhrung, artinya frase-frase dan 

motif-motif dengan detail terhadap tema atau subyek yang dikemukakan 

sebelumnya.
1
 Pengembangan adalah setiap usaha untuk memperbaiki 

pelaksanaan pekerjaan yang sekarang maupun yang akan datang, dengan 

memberikan informasi, mempengaruhi sikap atau menambah 

kecakapan.
2
 

Organisasi menurut Mirrian Sofjan  sebagaimana dikutip Meita 

Istianda dan kawan-kawan menyatakan organisasi sebagai suatu sistem 

yang berproses. Sistem adalah bagian-bagian dari organisasi yang 

                                                 
1
 Komaruddin dan Yooke Tjuparmah S. Komaruddin, Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 186. 

 
2
 Moekijat, Latihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Bandung: Mandar Maju, 

1991), hlm. 8. 
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berhubungan satu sama lain menjadi satu kesatuan secara keseluruhan.
3
 

Pengembangan organisasi menurut Tyagi sebagaimana dikutip 

Wibowo, adalah usaha terencana dikaitkan dengan peningkatan 

kreativitas, ketrampilan menyelesaikan masalah, pembelajaran, dan 

perkembangan manusia di dalam organisasi.
4
 Jadi pengembangan 

organisasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah usaha jangka 

panjang dari sebuah organisasi guna memecahkan berbagai masalah, 

peningkatan kreativitas, pembelajaran, dan perkembangan manusia di 

dalam organisasi sebagai langkah perubahan menjadi lebih baik. 

2. Manajemen Perubahan 

Manajemen dapat didefinisikan sebagai bekerja dengan orang-

orang untuk menentukan, menginterpretasikan dan mencapai tujuan-

tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan personalia atau 

kepegawaian (staffing), pengarahan dan kepemimpinan (leading) dan 

pengawasan (controlling).
5
 Sedangkan perubahan adalah beralihnya 

keadaan sebelumnya (the before condition) menjadi keadaan setelahnya 

(the after condition).
6
 Menurut Wibowo perubahan adalah transformasi 

                                                 
 

3
 Meita Istianda, dkk., Pengembangan Organisasi, (Tangerang Selatan: Universitas 

Terbuka, 2014), hlm. 1.3. 

 

 
4
 Wibowo, Manajemen Perubahan,  ed. 2, (Jakarta: PT RAJA GRAFINDO PERSADA, 

2008), hlm. 339. 

 

 
5
 T. Hani Handoko,  Manajemen, ed. 2, (Yogyakarta: BPFE, 2014), hlm. 10. 

 

 
6
 Winardi,  Manajemen Perubahan: Management of Change, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2005), hlm. 1. 
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dari keadaan sekarang menuju keadaan yang lebih baik.
7
 

Manajemen perubahan (change management) pada dasarnya 

merupakan sebuah proses formal dalam perubahan organisasi yang 

dilakukan melalui pendekatan yang sistematis dalam sebuah aplikasi 

pada pengetahuan, peralatan, dan sumber daya lainnya.
8
 Jadi manajemen 

perubahan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses 

pembaharuan yang dilakukan melalui pendekatan sistematis terhadap 

arah, struktur, dan kapabilitas organisasi dalam memenuhi kebutuhan 

pelanggan yang terus berubah. 

3. SMP Terpadu Ma’arif 

SMP Terpadu Ma’arif merupakan sekolah yang terletak di Bintaro, 

Gunungpring, Muntilan, Magelang. Sekolah ini didirikan pada tanggal 29 

Januari 2006 yang memadukan antara pendidikan umum dan keagamaan 

yaitu program diniyah yang juga memiliki ekstra penguatan tradisi dalam 

pengembangan pembelajarannya. 

Dengan demikian, yang dimaksud dengan pengembangan organisasi 

berbasis manajemen perubahan di SMP Terpadu Ma’arif dalam skripsi ini 

adalah proses pembaharuan yang dilakukan SMP Terpadu Ma’arif melalui 

pendekatan yang sistematis guna memecahkan berbagai masalah, peningkatan 

kreativitas, pembelajaran, dan perkembangan manusia di dalam organisasi 

sebagai langkah perubahan menjadi lebih baik. 

                                                 
 

7
 Wibowo, Manajemen Perubahan, hlm.1. 

 

 
8
 Achmad Sobirin, Manajemen Perubahan, (Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 

2013), hlm. 3.8. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dalam era milenium saat ini dihadapkan pada tantangan 

perubahan. Lembaga pendidikan dituntut untuk semakin berperan dalam 

memberikan pelayanan, khususnya menghasilkan lulusan yang memiliki 

keunggulan dan mampu bersaing dalam situasi global. Sumber daya manusia 

yang memiliki kemampuan daya saing yang tinggi, terutama yang dicapai 

melalui sistem pendidikan yang bermutu, merupakan faktor yang paling 

menentukan untuk dapat memenangkan persaingan dalam era globalisasi. 

Namun demikian, persaingan harus diikuti dengan standar-standar yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah sehingga terjadi persaingan yang sehat dan 

bermutu.  

Persaingan akan membuat lembaga pendidikan berupaya 

mengembangkan diri dan melakukan perubahan di dalam sekolah untuk 

mengejar standar mutu yang telah ditetapkan oleh pemerintah.  Standar mutu 

pemerintah dalam pendidikan disebut Standar Nasional Pendidikan (SNP). 

Standar Nasional Pendidikan adalah kriteria minimal tentang sistem 

pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Standar Nasional Pendidikan terdiri dari: 1) Standar Kompetensi Lulusan; 2) 

Standar Isi; 3) Standar Proses; 4) Standar Pendidikan dan Tenaga 

Kependidikan; 5) Standar Sarana dan Prasarana; 6) Standar Pengelolaan; 7) 

Standar Pembiayaan Pendidikan; dan 8) Standar Penilaian Pendidikan. 

Kedelapan standar ini harus dimiliki oleh setiap lembaga pendidikan, namun 

sampai sekarang masih sangat sedikit sekali lembaga pendidikan yang 
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memenuhi kedelapan standar tersebut.
9
 

Saat ini realita persaingan pada lembaga pendidikan di daerah 

kabupaten Magelang terbilang memprihatinkan. Fakta menunjukkan pada 

tahun 2012, puluhan SMP di kabupaten Magelang mengalami kekurangan 

siswa. Dari total 120 SMP yang terdiri atas 62 SMP swasta dan 58 SMP 

negeri hanya terdapat empat SMP swasta yang telah melampui target. 

Diantaranya adalah SMP Muhammadiyah Plus Gunungpring dengan sisa 62 

siswa yang dianggap gugur, SMP IT Ikhsanul Fikri dengan sisa 151 siswa, 

SMP Terpadu Ma’arif Gunungpring Muntilan dengan sisa 7 siswa, dan SMP 

Muhammadiyah Tanjung dengan sisa 3 siswa. Sedangkan untuk sekolah SMP 

negeri yang masih kekurangan siswa antara lain SMPN 3 Candimulyo, 

SMPN 1 Ngablak, SMPN 2 Kajoran, SMPN 1 Kaliangkrik, dan SMPN 1 

Windusari.
10

 

Persaingan lembaga pendidikan tidak hanya terjadi pada tingkat lokal 

saja, tetapi sudah masuk dalam persaingan tingkat global. Pendidikan asing 

telah memasuki wilayah Indonesia. Salah satu sekolah berbasis asing yang 

sudah dikenal sebagian masyarakat adalah pendidikan milik negara Turki. 

Sekolah ini merupakan bentuk kerjasama antara yayasan Turki dan yayasan 

Indonesia yang biasa disebut sekolah mitra PASIAD. PASIAD merupakan 

yayasan yang menaungi sekolah tersebut dan diisi oleh orang-orang Turki 

                                                 
 

9
 Afriantoni, “Implementasi Manajemen Perubahan di MAN 3 Palembang Sumatera 

Selatan”, TA’DIB, vol. 19: 2 (November, 2014), hlm. 2. 

 
 

10
 Heru Suyitno, “Puluhan SMP di Magelang Kekurangan Siswa”, ANTARA JATENG,  

http://www.antarajateng.com/detail/puluhan-smp-di-magelang-kekurangan-siswa-.html, kk diakses 

tanggal 26 Januari 2016. 

http://www.antarajateng.com/detail/puluhan-smp-di-magelang-kekurangan-siswa-.html
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yang tinggal di Indonesia. Pada tahun 2013 saja sudah ada sembilan sekolah, 

yaitu Pribadi Depok, Pribadi Bandung, Kharisma Bangsa Tangerang Selatan, 

Semesta Semarang, Kesatuan Bangsa Yogyakarta, SBBS Sragen, Fatih Putra 

Aceh, Fatih Putri Aceh, dan Banoa Kalimantan Selatan.
11

 

Berdasarkan alasan di atas, maka lembaga pendidikan sebagai suatu 

organisasi di dalamnya terhimpun kelompok-kelompok manusia yang 

masing-masing baik secara perorangan maupun kelompok harus memulai 

pembenahan internal organisasi dan melakukan perubahan yang signifikan 

terutama sekali pada manajemen dan kepemimpinan. Efektivitas peran 

manajemen saja belumlah cukup, tetapi juga harus diikuti dengan 

kepemimpinan untuk menjaga agar organisasi tersebut tetap hidup dan 

berkembang sekaligus menciptakan nilai tinggi secara berkesinambungan. 

Oleh karenanya, peran kepemimpinan yang kuat sangat diperlukan untuk 

menjawab tantangan yang ada, terutama pada persaingan pendidikan yang 

hanya akan muncul dari adanya kompetensi pada lembaga pendidikan 

tersebut, baik dari segi strategi maupun dari segi implementasi atau 

operasionalnya. 

Salah satu lembaga pendidikan yang akan dikaji pada penelitian ini 

adalah SMP Terpadu Ma’arif Gunungpring Muntilan. SMP Terpadu Ma’arif 

merupakan lembaga pendidikan yang didirikan pada tanggal 29 Januari 2006 

yang memadukan antara pendidikan umum dan keagamaan yaitu program 

diniyah yang juga memiliki ekstra penguatan tradisi dalam pengembangan 

                                                 
 11 Arsyil, “Apa itu Sekolah Mitra PASIAD atau Sekolah Indonesia-Turki”, Arsyil_keren 

Blog, http://arsyil.blogspot.co.id/2014/01/apa-itu-sekolah-mitra-pasiad-atau.html, diakses tanggal 

15 Februari 2016. 

http://arsyil.blogspot.co.id/2014/01/apa-itu-sekolah-mitra-pasiad-atau.html
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pembelajarannya. SMP Terpadu Ma’arif merupakan salah satu lembaga 

pendidikan berbasis dakwah. Indikasi yang menjadikan SMP Terpadu Ma’arif 

sebagai lembaga dakwah yakni dalam proses pembelajarannya yang 

merupakan salah satu programnya yaitu  memadukan antara wawasan 

pendidikan umum dengan keagamaan. Program diniyah menjadi ciri khas dari 

sekolah ini. Adapun ekstra penguatan tradisi yang dikembangkan seperti 

sertifikasi rois tahlil, ziarah dan mujahadah, martikulasi Al-Qur’an (tadarus 

mingguan), dan yanbu’a bagi pemula. Selain itu terdapat fasilitas asrama 

(pesantren) demi menunjang segi wawasan keilmuan keagamaan.
12

 

Sejauh ini realisasi perkembangan dari SMP Terpadu Ma’arif belum 

tergambar analisis yang mendalam tentang program dan kegiatan pengelolaan 

apa saja yang telah ditempuh oleh SMP Terpadu Ma’arif Gunungpring, 

Muntilan untuk bersaing secara berkelanjutan sehingga mampu bertahan 

sampai saat ini. Karena itulah, maka peneliti selanjutnya memilih SMP 

Terpadu Ma’arif Gunungpring, Muntilan sebagai objek analisis untuk melihat 

secara analisis apa saja yang telah dilakukan oleh SMP Terpadu Ma’arif 

Gunungpring, Muntilan dalam rangka mengembangkan organisasinya.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diambil 

rumusan pokok masalah yang dipandang relevan untuk dikaji dan dibahas, 

yaitu bagaimana pengembangan organisasi berbasis manajemen perubahan di 

                                                 
 

12
 Fikri Arief, “Pengembangan Seni dan Budaya SMP Terpadu Ma’arif Muntilan 

Magelang”, Ruko Tarbiyah, http://ruko-tarbiyah.blogspot.co.id/2012/06/laporan-tour-budaya-pbs-

pai-kelompok-5.html, diakses tanggal 17 Desember 2015. 

http://ruko-tarbiyah.blogspot.co.id/2012/06/laporan-tour-budaya-pbs-pai-kelompok-5.html
http://ruko-tarbiyah.blogspot.co.id/2012/06/laporan-tour-budaya-pbs-pai-kelompok-5.html
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SMP Terpadu Ma’arif, Muntilan,Kabupaten Magelang ? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan pokok masalah di atas bahwa penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengembangan organisasi 

berbasis manajemen perubahan di SMP Terpadu Ma’arif Gunungpring, 

Muntilan. 

Tujuan penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, tidak hanya 

bagi peneliti, melainkan bagi para pembaca secara umum. Adapun kegunaan 

penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

keilmuan Manajemen Dakwah dan lingkungan akademik UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dari konseptual 

pengembangan organisasi berbasis manajemen perubahan, khususnya 

bagi SMP Terpadu Ma’arif Gunungpring, Muntilan. 

b. Sebagai referensi alternatif bagi penelitian-penelitian selanjutnya 

dalam mempelajari pengembangan organisasi maupun manajemen 

perubahan. 
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E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran kepusatakaan terkait judul 

“Pengembangan Organisasi Berbasis Manajemen Perubahan di SMP Terpadu 

Ma’arif Gunungpring, Muntilan, Kabupaten Magelang”, diakui bahwa sejauh 

pengamatan yang dilakukan, belum ada yang menulis dan mengkaji judul ini. 

Adapun penelitian yang terkait dengan masalah dalam penelitian ini adalah : 

Skripsi Karya Kun Anifah W, dengan judul, “Strategi Pengembangan 

Organisasi Primacendekia Yogyakarta”. Penelitian ini membahas teknik-

teknik yang digunakan untuk pengembangan organisasi yaitu survei feedback, 

sensivity training, team building, management by objective, alternatif work 

pattern.
13

 Penelitian ini tidak membahas manajemen perubahan sebagai basis 

pengembangan organisasi. 

Skripsi Karya Nurhaeni, dengan judul, “Strategi Pengembangan 

Organisasi BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta”. Fokus penelitian ini 

menggunakan empat kategori, diantaranya: pengembangan struktur 

organisasi, pengembangan teknologi, pengembangan SDM dan 

pengembangan produk dan jasa.
14

 Penelitian ini juga sama seperti di atas, 

tidak melibatkan teori manajemen perubahan sebagai basis pengembangan 

organisasi.  

Jurnal penelitian karya Afriantoni, dengan judul “Implementasi 

                                                 
 

13
 Kun Anifah, Strategi Pengembangan Organisasi Primacendekia Yogyakarta, Skripsi 

(tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah, UIN Sunan 

Kalijaga, 2011). 

 

 
14

 Siti Nurhaeni, Strategi Pengembangan Organisasi BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta, 

Skripsi (tidak diterbitkan), (Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah, UIN 

Sunan Kalijaga, 2009). 



10 

 

 

 

Manajemen Perubahan di MAN 3 Palembang Sumatera Selatan. Penelitian ini 

mengupas tentang kesuksesan proyek pengembangan manajemen perubahan 

di  MAN 3 Palembang Sumatera Selatan.
15

 Penelitian ini tidak membahas 

pengembangan organisasi, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis 

melibatkan ilmu pengembangan organisasi dengan menggunakan manajemen 

perubahan sebagai basisnya. 

Jurnal penelitian karya Wahyu Purhantara, dengan judul 

“Organizational Development Based Change Management”, membahas 

tentang manajemen perubahan untuk pengembangan organisasi.
16

 Penelitian 

ini tidak menggunakan subjek sebagai informan dalam penelitian, melainkan 

menggunakan buku-buku sebagai referensi utama dalam penelitian. 

 

 

 

 

 

                                                 
 

15
 Afriantoni, “Implementasi Manajemen Perubahan”. 

 

 
16

 Wahyu Purhantara, “Organizational Development Based Change Management”, Jurnal 

Ekonomi dan Pendidikan, vol. 6: 2, (November, 2009). 
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Tabel 1.1 Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan 

Nama 

Peneliti, 

Tahun, dan 

Judul 

Jenis 

Penelitian 

Lokasi 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian Terdahulu Rencana Penelitian 

Kun Anifah W, 

2011, Strategi 

Pengembangan 

Organisasi 

Kualitatif Primacendekia 

Yogyakarta 

- Primacendekia Yogyakarta 

menerapkan pengembangan 

organisasi yang telah berjalan 

dengan baik. 

- Penerapan teknik survey 

feedback belum berjalan 

dengan baik. 

Membahas teknik-teknik 

yang digunakan untuk 

pengembangan organisasi 

yaitu survei feedback, 

sensivity training, team 

building, management by 

objective, alternatif work 

pattern. 

Membahas manajemen 

perubahan sebagai 

basis pengembangan 

organisasi. 

 

Nurhaeni, 

2009, Strategi 

Pengembangan 

Organisasi 

Kualitatif BMT Bina 

Ihsanul Fikri 

Yogyakarta 

Strategi yang ada di BMT BIF 

Yogyakarta adalah optimalisasi 

SDM yang ada di BMT, Inovasi 

produk, visi dan misi yang jelas, 

memperbanyak silaturahmi, 

hubungan baik dan kemitraan. 

Fokus penelitian ini 

menggunakan empat 

kategori, diantaranya: 

pengembangan struktur 

organisasi, pengembangan 

teknologi, pengembangan 

SDM dan pengembangan 

produk dan jasa. 

Membahas manajemen 

perubahan sebagai 

basis pengembangan 

organisasi. 

 

Afriantoni, 

2014, 

Implementasi 

Manajemen 

Kualitatif MAN 3 

Palembang 

Sumatera 

Selatan 

- Perencanaan inovasi manajeman 

berorientasi peningkatan 

kualitas peserta didik dan 

lembaga. 

Penelitian ini mengupas 

tentang kesuksesan proyek 

pengembangan manajemen 

perubahan di  MAN 3 

Penelitian melibatkan 

ilmu pengembangan 

organisasi dan 

membahas manajemen 
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Perubahan - Kepala MAN 3 Palembang 

memiliki gagasan pemikiran, 

ide, sistem sampai pada 

kemungkinan gagasan yang 

mengkristal menjadi sebuah 

konsep nyata dan 

diimplementasikan. 

- Hasil analisis SWOT ini 

merupakan inovasi bidang 

pengembangan perubahan 

melalui analisis internal 

organisasi dilakukan dengan 

cara mengidentifikasi ke empat 

faktor yaitu bidang pelayanan, 

keuangan, Sumber Daya 

Manusia serta sarana dan 

prasarana. 

Palembang Sumatera 

Selatan. 

perubahan sebagai 

dasar pengembangan 

organisasi. 

Wahyu 

Purhantara, 

2009, 

Organizational 

Development 

Based Change 

Management 

Kualitatif - Langkah strategis 

mengimplementasikan 

manajemen perubahan pada 

pengembangan organisasi dapat 

ditempuh dengan beberapa 

langkah, yaitu: perubahan pada 

tingkat individu, perubahan pada 

tingkat kelompok, dan 

perubahan pada tingkat 

organisasi. 

Penelitian ini tidak 

menggunakan subjek 

sebagai informan dalam 

penelitian, melainkan 

menggunakan buku-buku 

sebagai referensi utama 

dalam penelitian. 

 

Lokasi penelitian yang 

akan peneliti lakukan 

berada di SMP Terpadu 

Ma’arif Gunungpring, 

Muntilan. 
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Setelah mencermati beberapa karya ilmiah yang terkait dengan 

penelitian penulis, sejauh ini belum ada satu tema pun yang membahas 

tentang kajian pengembangan organisasi berbasis manajemen perubahan di 

SMP Terpadu Ma’arif Gunungpring, Muntilan, Kabupaten Magelang. 

Sehingga penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian baru. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Pengembangan Organisasi 

Pengembangan Organisasi menurut Tyagi sebagaimana dikutip 

Wibowo dalam bukunya, adalah usaha terencana dikaitkan dengan 

peningkatan kreativitas, ketrampilan menyelesaikan masalah, 

pembelajaran, dan perkembangan manusia di dalam organisasi.
18

 

Pengembangan organisasi merupakan rangkaian penataan 

penyempurnaan yang dilakukan secara berencana dan terus-menerus 

guna memecahkan berbagai masalah yang timbul sebagai perubahan 

serta menyesuaikan diri dengan perubahan dengan menerapkan ilmu 

perilaku yang dilakukan oleh pejabat dalam organisasi sendiri atau 

dengan bantuan dari luar organisasi.
19

 

Faktor terbesar yang memiliki pengaruh terhadap kehidupan 

organisasi adalah dampak dari perkembangan lingkungan (faktor 

lingkungan) dan perkembangan di dalam organisasi sendiri (faktor 

                                                 
18

 Wibowo, Manajemen Perubahan, hlm. 339. 

 

 
19

 Sutarto, Dasar-dasar Organisasi, (Yogyakarta: UGM Press, 2000), hlm. 418. 
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organisasi).
20

 

a. Faktor Lingkungan 

1) Tantangan utama di masa depan 

Terdapat konsensus di kalangan ilmuwan, khususnya yang 

mendalami teori dan praktik-praktik organisasi bahwa tantangan 

sentral yang dhadapi umat manusia adalah membuat organisasi 

menjadi lebih baik. Organisasi yang lebih baik adalah organisasi 

yang semakin tinggi tingkat efektivitasnya. 

2) Perubahan dalam konfigurasi ketenaga kerjaan 

Semakin banyaknya wanita memasuki dunia kerja, dan semakin 

banyaknya wanita yang menduduki manajemen puncak yang 

diakibatkan. Implikasi dari itu adalah perlunya kemampuan untuk 

mengubah kebijaksanaan manajemen (organisasi) dalam hal 

penempatan, alih tugas, alih wilayah kerja, promosi, jam kerja, 

sistem imbalan, dan sebagainya dengan memperhitungkan 

kepentingan wanita karier. 

3) Peningkatan di bidang tingkat pendidikan para pekerja 

Makin tingginya tingkat pendidikan formal tersebut antara lain 

berakibat pada peningkatan harapan dalam karier dan peroleh 

pekerjaan serta penghasilan. Namun, di sisi lain lapangan kerja 

yang tersedia tidak selalu sesuai dengan tingkat dan jenis 

pengetahuan serta ketrampilan yang dimilki oleh para pencari 

                                                 
 

20
 Meita Istianda, dkk., Pengembangan Organisasi, hlm. 1.21-1.26.  
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kerja tersebut. 

4) Revolusi di bidang teknologi 

Revolusi di bidang teknologi, transportasi, komunikasi dan 

informasi berlangsung demikian cepatnya sehingga berakibat pada 

perubahan persepsi manusia tentang ruang, jarak, dan waktu. 

5) Perkembangan perekonomian dunia 

Dalam bidang perekonomian, dunia mengalami berbagai 

perkembangan yang pada gilirannya berakibat pada perubahan 

dalam cara mengelola organisasi di tingkat mikro. 

6) Berbagai kecenderungan sosial 

Usahawan yang menghasilkan barang atau jasa tertentu biasanya 

mengamati perilaku pelanggannya. Preferensi pelanggan sering 

berubah. Faktor-faktor penyebabnya beraneka ragam, seperti 

tingkat pendidikan yang semakin tinggi, kemampuan finansial 

yang meningkat, perubahan status sosial, pertimbangan gengsi 

atau karena adanya produk tertentu yang sedang trendy. 

7) Faktor geopolitik 

Perubahan politik membuktikan betapa pentingnya manajemen 

peka terhadap perubahan yang terjadi dalam berbagai segi 

kehidupan manusia. 

8) Persaingan 

Setiap perusahaan dituntut agar mampu meningkatkan daya 

saingnya. Salah satu wahana yang diperlukan untuk itu ialah 
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manajemen yang inovatif, suatu hal yang menjadi sasaran 

pengembangan organisasi. 

9) Pelestarian lingkungan 

Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan umat manusia, sumber 

daya alam harus diupayakan kelestariannya. Oleh karena itu, perlu 

pula diperhatikan pembangunan ekonomi yang berwawasan 

lingkungan. 

b. Faktor Organisasi 

1) Perubahan peranan dan tujuan organisasi 

Peranan dari organisasi dalam masyarakat menjadi berubah. 

Organisasi sudah tidak lagi hanya berusaha memaksimalkan 

keuntungan tetapi juga memberikan kemanfaatan sosial, seperti 

perlindungan terhadap lingkungan hidup, memperluas lapangan 

pekerjaan. 

2) Membesarnya ukuran dan kompleksitas organisasi 

Hampir semua organisasi, publik atau non publik pernah 

mengalami pertumbuhan sehingga menjadi besar dan rumit. 

Perubahan ukuran ini menimbulkan makin kompleksnya tugas dan 

peranan serta hubungan kerja dalam organisasi tersebut. 

3) Tujuan organisasi menjadi lebih kompleks dan sukar 

Tujuan organisasi yang dulunya dapat dirumuskan secara 

sederhana dan dalam banyak hal hanya mempunyai arti tunggal 

sekarang ini harus dirumuskan dalam yang lebih sukar yang 
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memungkinkan adanya pengertian. 

Dengan adanya berbagai faktor tersebut maka dalam suatu 

organisasi diperlukan pengelolaan yang baik dalam mengatasi 

perubahan-perubahan yang ada. Sehingga diperlukan praktek manajemen 

perubahan untuk mengatasi masalah yang ada agar organisasi 

berkembang maju dan lebih mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan 

perubahan. 

2. Pengertian Manajemen Perubahan 

Manajemen perubahan adalah suatu proses sistematis dalam 

menerapkan pengetahuan, sarana, dan sumber daya yang diperlukan untuk 

mempengaruhi perubahan pada orang yang terkena proses tersebut. 

Manajemen perubahan ditujukan untuk memberikan solusi bisnis yang 

diperlukan secara sukses dengan cara terorganisir dan metode, melalui 

pengelolaan dampak perubahan pada orang yang terlibat.
21

  

Secara konseptual, manajemen perubahan menurut Robbins 

sebagaimana dikutip Ismail Nawawi dalam bukunya, perubahan pada 

dasarnya membuat sesuatu menjadi lain. Dalam konteks ini, membuat 

sesuatu menjadi lain dalam arti yang positif yang mengarah kepada yang 

lebih baik atau sebaliknya.
22

 

Manajemen perubahan adalah sebuah proses pembaharuan 

berkelanjutan terhadap arah, struktur dan kapabilitas organisasi dalam 

                                                 
 

21
 M. Nur Nasution, Manajemen Perubahan, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), hlm. 20. 

 

 
22

 Ismail Nawawi, Manajemen Perubahan: Terori dan Aplikasi pada Organisasi Publik 

dan Bisnis, (Surabaya: Ghalia Indonesia, 2014), hlm. 3. 
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memenuhi kebutuhan pelanggan yang terus berubah baik pelanggan 

eksternal maupun internal. Menurut Achmad Sobirin dalam buku 

Manajemen Perubahan mendefinisikan manajemen perubahan pada 

dasarnya merupakan sebuah proses formal dalam perubahan organisasi 

yang dilakukan melalui pendekatan yang sistematis dalam sebuah aplikasi 

pada pengetahuan, peralatan, dan sumber daya lainnya.
23

 

3. Model Perubahan Organisasi 

Para pakar mengungkapkan pengertian model dengan berbagai 

cara, ada yang menyebut sebagai model, mengupas sebagai tahapan, dan 

terdapat pula yang menyajikan sebagai suatu proses. Dari berbagai 

pendapat para pakar, salah satu model perubahan yang sering dipakai 

dalam penelitian-penelitan adalah model perubahan yang diungkapkan 

Kurt Lewin.  

Kurt Lewin mengembangkan tiga tahap model perubahan 

perencana yang menjelaskan bagaimana mengambil inisiatif, mengelola 

dan menstabilisasi proses perubahan.
24

 

a.  Unfreezing  

Unfreezing atau pencairan merupakan tahapan yang memfokus 

pada penciptaan motivasi untuk berubah. Individu didorong untuk 

menggantikan perilaku dan sikap lama dengan yang diinginkan 

manajemen. Unfreezing merupakan usaha perubahan untuk mengatasi 

resistensi individual dan kesesuaian kelompok. Proses pencairan 

                                                 
 

23
 Achmad Sobirin, Manajemen Perubahan, hlm. 3.7-3.8. 

 

 
24

 Ibid., hlm. 154. 
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tersebut merupakan adu kekuatan antara faktor pendorong dan faktor 

penghalang bagi perubahan dari status quo. Untuk dapat menerima 

adanya sesuatu perubahan, diperlukan adanya kesiapan atau readiness 

individu. Pencairan ini dimaksudkan agar seseorang tidak terbelenggu 

oleh keinginan mempertahankan diri status quo, dan bersedia 

membuka diri. 

b. Changing atau Movement atau Cognitive Restructuring 

Changing atau movement merupakan tahap pembelajaran di 

mana pekerja diberi informasi baru, model perilaku baru, atau cara 

baru dalam melihat sesuatu. Maksudnya adalah membantu pekerja 

belajar konsep atau titik pandang baru. Para pakar merekomendasikan 

bahwa yang terbaik adalah menyampaikan gagasan kepada para 

pekerja bahwa perubahan adalah suatu proses pembelajaran 

berkelanjutan dan bukannya kejadian sesaat. Dengan demikian, perlu 

dibangun kesadaran bahwa pada dasarnya kehidupan adalah suatu 

proses perubahan terus-menerus. 

c. Refreezing  

Refreezing atau pembekuan kembali merupakan tahapan dimana 

perubahan yang terjadi distabilisasi dengan membantu pekerja 

mengintergrasikan perilaku dan sikap yang telah berubah kedalam 

cara yang normal untuk melakukan sesuatu. Hal ini dilakukan dengan 

memberi pekerja kesempatan untuk menunjukkan perilaku dan sikap 

baru. Sikap dan perilaku yang sudah mampu kembali tersebut perlu            
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dibekukan, sehingga menjadi norma-norma baru yang diakui 

kebenarannya. Dengan telah dibentuknya perilaku dan sikap baru, 

perlu diperhatikan apakah masih sesuai dengan perkembangan 

lingkungan yang terus berlangsung. Apabila ternyata diperlukan 

perubahan kembali, maka proses refreezing akan dimulai kembali. 

4. Pendekatan Manajemen Perubahan  

Terdapat dua pendekatan utama untuk manajemen perubahan, yang 

dinamakan planned change (perubahan terencana) dan emergent change 

(pendekatan darurat).
25

 

a. Planned Change (Perubahan Terencana) 

Bullock dan Batten sebagaimana dikutip Wibowo dalam 

bukunya, mengemukakan bahwa untuk melakukan perubahan 

terencana perlu dilakukan empat fase tindakan, yaitu sebagai berikut: 

1) Exploration phase (fase eksplorasi) 

Dalam tahap ini organisasi menggali dan memutuskan apakah 

ingin membuat perubahan spesifik dalam operasi, dan jika 

demikian, mempunyai komitmen terhadap sumber daya untuk 

merencanakan perubahan. Proses perubahan menyangkut 

kepedulian akan perlunya perubahan, mencari bantuan eksternal 

untuk membantu dengan merencanakan dan mengimplementasi 

perubahan, dan melakukan kontrak dengan konsultan yang 

mendefinisikan tanggung jawab masing-masing pihak. 

                                                 
 

25
 Ibid., hlm. 198-201. 
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2) Planning phase (fase perencanaan) 

Sekali konsultan dan organisasi membuat kontrak, tahap 

berikutnya adalah menyangkut pemahaman masalah dan 

kepentingan organisasi. Proses perubahan menyangkut 

pengumpulan informasi dengan maksud menciptakan tujuan 

perubahan dan mendesain tindakan yang tepat untuk mencapai 

tujuan tersebut, dan membujuk pengambil keputusan kunci 

mencapai tujuan tersebut dan mendukung perubahan yang 

diusulkan. 

3) Action phase (fase tindakan) 

Pada tahap ini organisasi mengimplentasikan perubahan yang 

ditarik dari perencanaan. Proses perubahan menyangkut desain 

untuk menggerakkan organisasi dari current state (keadaan 

sekarang) ke future state (keadaan yang akan datang) yang 

diharapkan, dan termasuk menciptakan pengaturan yang tepat 

untuk tindakan yang dilakukan, dan mengevaluasi kegiatan 

implementasi dan mengumpan hasil sehingga setiap penyesuaian 

dan perbaikan yang perlu dapat dilakukan. 

4) Integration phase (fase integrasi) 

Tahapan ini dimulai begitu perubahan telah dengan sukses 

diimplementasikan. Hal ini berkaitan dengan mengonsolidasi dan 

menstabilisasi perubahan sehingga mereka menjadi bagian 

organisasi normal, operasi sehari-hari berjalan dan tidak 
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memerlukan pengaturan khusus atau mendorong memelihara 

mereka. 

b. Emmergent approach (Pendekatan Darurat) 

Emmergent approach  memberikan arahan dengan melakukan 

penekanan pada lima gambaran organisasi yang dapat 

mengembangkan atau menghalangi keberhasilan perubahan yaitu 

sebagai berikut: 

1) Organizational structure (struktur organisasi) 

Organizational structure adalah perubahan struktural menuju pada 

suatu organisasi dengan lebih banyak delegasi, yang berarti 

hierarki datar, pada posisi yang sangat unggul untuk bergerak 

daripada yang mempunyai resistansi terhadap perubahan besar. 

Salah satu aspek yang berkembang adalah dengan adanya gerakan 

menciptakan organisasi yang berpusat pada pelanggan dengan 

struktur yang mencerminkan sehingga tanggap terhadap pasar 

yang berbeda daripada perbedaan fungsi. Tanggapan pelanggan 

menempatkan tekanan lebih besar pada proses horizontal yang 

efektif dan mewujudkan konsep bahwa setiap orang adalah 

pelanggan. 

2) Organizational culture (budaya organisasi) 

Organizational culture adalah suatu upaya untuk memengaruhi 

perubahan dalam suatu organisasi sekadar dengan berusaha 

mengubah budayanya mengasumsikan bahwa terdapat hubungan 
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linear yang tidak beralasan antara budaya organisasi dengan 

kinerja.  

3) Organizational learning (organisasi pembelajaran) 

Pembelajaran memainkan peran kunci dalam menyiapkan orang 

untuk bersedia melakukan perubahan, atau membiarkan mereka 

menghalangi perubahan. Keinginan untuk berubah sering hanya 

bersifat membersihkan diri dari perasaan karena tidak ada pilihan 

lain. 

4) Managerial behaviour (perilaku manajerial) 

Pandangan tradisional organisasi melihat manajer sebagai 

mengarahkan dan mengawasi staf, sumber daya dan informasi. 

Akan tetapi, pendekatan emergent change memerlukan perubahan 

radikal dalam perilaku manajer. Manajer diharapkan bekerja 

sebagai pemimpin, fasilitator dan coach yang melalui kemampuan 

meredam hambatan hierarki, fungsi dan organisasional, dapat 

membawa bersama dan memotivasi tim dan kelompok untuk 

mengidentifikasi kebutuhan dan mencapai perubahan. 

5) Power and politics (kekuatan dan politik) 

Meskipun advokasi terhadap emergent change cenderung melihat 

kekuatan dan politik dari perspektif yang berbeda, mereka semua 

mengenal arti pentingnya perubahan yang harus dikelola jika 

perubahan ingin menjadi efektif. Argumen sentralnya adalah 

bahwa penting sekali artinya berusaha dan mendapatkan dukungan 
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dari manajer senior, menajemen lokal, serikat pekerja, dan pekerja.  

5. Kepemimpinan dalam Perubahan Organisasi 

Kepemimpinan dalam perubahan organisasi menjadikan pemimpin 

selalu menjadi fokus atribusi terhadap keberhasilan atau kegagalan 

perubahan organisasi. Sebuah perusahaan yang gagal 

mengimplementasikan perubahan organisasi bukan perubahannya yang 

dibubarkan atau karyawannya yang dipecat tetapi pemimpinnya yang 

biasanya menjadi korban. 

Pemimpin pada hakikatnya adalah seseorang yang mempunyai 

kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang lain di dalam kerjanya 

dengan menggunakan kekuasaan. Kepemimpinan adalah suatu proses 

yang kompleks dimana seseorang mempengaruhi orang lain untuk 

mencapai suatu misi, tugas, atau sasaran, dan mengarahkan organisasi 

dengan cara yang membuatnya lebih kohesif dan lebih masuk akal.
26

 

Anderson dan Anderson sebagaimana dikutip Wibowo dalam 

bukunya, mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan perubahan 

merupakan kontinum, yang dicerminkan oleh tiga gaya dasar 

kepemimpinan, yaitu : controlling, facilitating, dan self-organizing.
27

 

a. Controlling Change Leadership Style 

Controlling change leader cenderung meggunakan perangkat 

manajemen proyek untuk mendesain proses perubahan menurut 
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metodologi yang berurutan, kemudian melaksanakan rencana dengan 

sedikit atau tanpa variasi. Controlling change leader biasanya hanya 

memerhatikan realitas eksternal dan mengabaikan kekuatan orang dan 

budaya serta kebutuhan. Apabila pemimpin menggunakan gaya 

controlling, perjalanan transformasi dipenuhi dengan stress, konflik, 

dan keraguan. 

b. Facilitating Change Leadership Style 

Facilitative change leader  menggunakan model proses 

perubahan komprehensif dengan mendesain proses perubahannya 

lebih dulu, kemudian selama proses fasilitasi, mereka secara sadar 

mengubah implementasi dari desain apabila kebutuhan dinamis 

timbul. Facilitative change leader memerhatikan dengan hati-hati 

informasi yang diterima dari orangnya, organisasi atau pasar yang 

menyarankan bagaimana memperbaiki fasilitasi transformasi. Dengan 

alasan ini, mereka mendorong pertukaran informasi secara terbuka 

dan partisipasi besar. 

c. Self-organizing Change Leadership Style 

Self-organizing change leader memperkenankan desain dan 

fasilitasi proses transformasi muncul secara langsung dari organisasi. 

Self-organizing change leader menciptakan visi bersama di seluruh 

organisasi. Mereka membangun pemahaman bersama atas masalah 

perubahan atau memperkuat pemahaman atas dinamika sistem 

organisasi sekarang yang menyebabkan perilaku mereka sekarang. 
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Pada waktu proses berlangsung, mereka membantu organisasi melihat 

gangguan yang terjadi, tetapi mereka tidak terjun kedalamnya dan 

berusaha menetapkan masalah sebagai controlling change leader. Bagi 

self-organizing change leader, solusi menjadi tanggung jawab 

bersama. 

 

G. Metode Penelitian 

Untuk dapat menghasilkan penelitian yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik dan ilmiah, dalam melacak data, 

menjelaskan, dan menyimpulkan objek kajian dalam penelitian ini, peneliti 

menempuh metode penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam skripsi ini adalah 

pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu 

pendekatan yang menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan 

karakteristik mengenai populasi atau mengenai bidang tertentu.
28

 

Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran umum lengkap 

mengenai pengembangan organisasi berbasis manajemen perubahan di 

SMP Terpadu Ma’arif Gunungpring, Muntilan, Kabupaten Magelang. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yang dimaksud adalah individu yang dijadikan 
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informan dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, guru, dan 

staf/karyawan. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah  inti dari penelitian. Objek penelitian 

yang dimaksud adalah pengembangan organisasi berbasis manajemen 

perubahan di SMP Terpadu Ma’arif Gunungpring, Muntilan, 

Kabupaten Magelang. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Agar diperoleh data yang lengkap dan betul-betul menjelaskan 

pengembangan organisasi berbasis manajemen perubahan di SMP 

Terpadu Ma’arif Gunungpring, Muntilan, Kabupaten Magelang. Oleh 

karena itu dalam penelitian ini digunakan beberapa metode antara lain 

sebagai berikut : 

a. Wawancara 

Metode wawancara yang digunakan yaitu wawancara bebas dan 

terpimpin dimana penulis terlebih dahulu menyiapkan kerangka 

pertanyaan, namun tidak menutup kemungkinan muncul pertanyaan 

baru yang ada hubungannya dengan masalah penelitian. Adapun 

informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Kepala SMP Terpadu Ma’arif 

2) Guru SMP Terpadu Ma’arif 

3) Staf/karyawan SMP Terpadu Ma’arif 
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b. Observasi 

Observasi pada penelitian ini melibatkan tiga objek sekaligus, 

yaitu:  

1) SMP Terpadu Ma’arif Muntilan. 

2) Para pelaku dengan peran-peran tertentu seperti kepala sekolah, 

guru, staf/karyawan, murid, dan masyarakat (komite sekolah). 

3) Aktivitas para pelaku, yakni kegiatan belajar mengajar dan 

pengelolaan sekolah. 

Observasi yang digunakan peneliti adalah observasi non 

partisipan, yaitu peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan yang 

dilakukan oleh SMP Terpadu Ma’arif melainkan hanya melakukan 

pengamatan terhadap gejala yang terjadi sebagai langkah awal untuk 

memperoleh data yang valid. 

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi ini dimaksudkan untuk melengkapi data 

dari hasil wawancara dan observasi. Teknik dokumentasi ini 

didapatkan dari sumber non manusia, artinya sumber ini terdiri dari 

rekaman, arsip-arsip, manuskrip, katalog, silabi, foto, jurnal dan 

sumber-sumber yang lainnya yang terkait dengan penelitian. 

4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
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menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
29

  

Miles dan Hubberman sebagaimana dikutip oleh Sugiyono dalam 

bukunya, mengemukakan beberapa langkah yang dilakukan dalam 

menganalisis data antara lain: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.
30

 

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplay data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, flowchart, dan sejenisnya.
31

 

c. Verifikasi 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan 

Hubberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
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tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid 

dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, 

maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.
32

 

5. Teknik Uji Keabsahan Data 

Alat yang dipergunakan untuk menganalisa data dan informasi dari 

penelitian kualitatif adalah teknik analisa data trianggulasi. Menurut 

Hamidi dan Maloeng sebagaimana dikutip oleh Sugiyono, metode 

trianggulasi terdiri atas empat model, yaitu trianggulasi metode, 

trianggulasi sumber, trianggulasi situasi, dan trianggulasi teori.
33

 

a. Trianggulasi metode, yaitu teknik untuk menganalisa data dan 

informasi dengan menggunakan minimal dua metode. 

b. Trianggulasi sumber, yaitu cara menguji data dan informasi dengan 

cari mencari data dan informasi yang sama kepada lain subjek. 

c. Trianggulasi situasi, yaitu pengujian informasi dari penuturan seorang 

responden/subjek jika dalam keadaan ada orang lain dibanding dengan 

dalam keadaan sendirian. 

d. Trianggulasi teori, yaitu apakah ada keparalelan penjelasan dan 

analisis atau tidak antara satu teori dengan teori yang lain terhadap 

data hasil penelitian. 

                                                 
 

32
 Ibid., hlm. 343. 

 

 
33

 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif untuk Bisnis, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2010), hlm. 103. 



31 

 

 

 

 

Peneliti akan menggunakan trianggulasi metode dan trianggulasi 

sumber untuk menguji keabsahan data pada penelitian ini. Trianggulasi 

metode dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi untuk menguji keabsahan data. Sedangkan trianggulasi 

sumber, menguji data dengan subjek yang berbeda yakni kepala sekolah, 

guru, dan staf/karyawan. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran yang mudah dimengerti maka sebelum 

memasuki materi yang dipermasalahkan, terlebih dahulu akan diuraikan 

sistematika penulisan yaitu: 

BAB I, pendahuluan merupakan gambaran secara global mengenai 

seluruh isi dari skripsi, yang meliputi: latar belakang masalah, penegasan 

istilah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

kajian toeri, metodologi penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II, gambaran umum objek penulisan, meliputi sejarah berdirinya 

sekolah, letak geografis, struktur organisasi, keadaan guru, siswa dan 

karyawan, serta kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki. 

BAB III, penyajian dan analisis data yang diperoleh dari lapangan. Bab 

ini memaparkan tentang bagaimana pengembangan organisasi berbasis 

manajemen perubahan di SMP Terpadu Ma’arif Gunungpring, Muntilan. 

BAB IV, merupakan bagian terakhir dari bagian inti. Bagian ini disebut 

penutup yang berisikan tentang kesimpulan dari pembahasan-pembahasan 
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sebelumnya, saran-saran, dan kata penutup. Sedangkan bagian akhir dari 

karya ilmiah ini adalah daftar pustaka dan lampiran-lampiran.
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

manajemen perubahan untuk pengembangan organisasi di SMP Terpadu 

Ma’arif Muntilan memiliki inovasi yang kreatif. Tindakan gaya 

kepemimpinan controlling change leader kepala sekolah mampu 

menciptakan pernyataan baru dalam rangka peningkatan aspek kesiswaan. 

Optimalisasi pendayagunaan siswa yang ditunjukkan pada fase tindakan 

dalam pendekatan manajemen perubahan, mampu menjadi kelebihan dalam 

mengantisipasi rendahnya pendayagunaan SDM yang ada pada sekolah 

dikarenakan faktor perubahan tertentu. 

Optimalisasi pendayagunaan siswa juga mengakibatkan ancaman dari 

sudut pandang lembaga dengan menelaah perubahan sekolah yang telah 

terjadi. Inovasi yang terfokus pada aspek kesiswaan yang terdapat pada 

perubahan visi dan misi, membuat lambatnya dalam peningkatan 

kelembagaan SMP Terpadu Ma’arif.  

 

B. Saran 

1. Manajemen perubahan tidak hanya diorientasikan pada peningkatan 

kualitas peserta didik, tapi juga lebih difokuskan lagi pada peningkatan 

aspek kelembagaan. 

2. Perlu diterapkan pembelajaran organisasi pada seluruh anggota sekolah, 
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yaitu suatu budaya yang sengaja ditanamkan dan menjadi nilai yang hidup 

di organisasi sebagai media pembelajaran bagi seluruh anggota organisasi. 

3. Sedangkan untuk penelitian selanjutnya, penelitian bisa dilakukan secara 

lebih spesifik lagi tentang pengembangan SDM  di SMP Terpadu Ma’arif. 

Pengembangan SDM merupakan kebutuhan yang mendasar bagi lembaga 

sehingga harus menjadi prioritas dalam program-programnya karena hal 

ini merupakan salah satu kunci sukses utama dalam pencapaiannya visi, 

misi dan tujuan lembaga.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

INTERVIEW GUIDE 

No. Topik Interview Guide Daftar Informan 

1. Faktor 

Pengembangan 

Organisasi 

Apa saja yang menjadi faktor 

berkembangnya SMP Terpadu 

Ma’arif ? (dilihat dari faktor 

lingkungan dan faktor organisasi) 

Kepala Sekolah, 

Guru dan 

Karyawan 

2.  Pengembangan 

Organisasi 

Bagaimana peningkatan rangking 

ujian nasional tiap tahun yang 

dialami SMP Terpadu Ma’arif ? 

Kepala Sekolah, 

Guru dan 

Karyawan 

Bagaimana keadaan minat calon 

pendaftar  5 tahun terakhir di SMP 

Terpadu Ma’arif ? 

Kepala Sekolah, 

Guru dan 

Karyawan 

3. Manajemen 

Perubahan 

Adakah perubahan visi dan misi dari 

sekolah ? Bagaimana ? 

Kepala Sekolah, 

Guru dan 

Karyawan 

Apakah terjadi perubahan logo SMP 

Terpadu Ma’arif ? Bagaimana? 

Kepala Sekolah, 

Guru dan 

Karyawan 

Bagaimana perubahan kurikulum 

pembelajaran yang diterapkan ? 

Kepala Sekolah, 

Guru dan 

Karyawan 

Bagimana perubahan sarana dan 

prasarana yang terjadi di SMP 

Terpadu Ma’arif ? 

Kepala Sekolah, 

Guru dan 

Karyawan 

Darimana sumber keuangan yang 

digunakan untuk serangkaian 

kegiatan operasional di sekolah ? 

Kepala Sekolah, 

Guru dan 

Karyawan 



 

 

 

 

Bagaimana perubahan SDM yang 

terjadi di SMP Terpadu Ma’arif ? 

(Model Perubahan Kurt Lewin: 

unfreezing, changing, refreezing)  

Kepala Sekolah, 

Guru dan 

Karyawan 

4. Pendekatan 

Manajemen 

Perubahan 

Bagaimana kepala sekolah 

melakukan serangkaian evaluasi 

untuk menghadapi perubahan ? 

Kepala Sekolah, 

Guru dan 

Karyawan 

Bagaiman kepala sekolah 

mengadakan perencanaan untuk 

merumuskan strategi perubahan ? 

Kepala Sekolah, 

Guru dan 

Karyawan 

Bagaimana dan apa saja tindakan 

manajemen perubahan yang 

dilakukan di sekolah ? 

Kepala Sekolah, 

Guru dan 

Karyawan 

Bagaimana kepala sekolah 

melakukan pengawasan terhadap 

tindakan manajemen perubahan yang 

sudah dilakukan ? 

Kepala Sekolah, 

Guru dan 

Karyawan 

5. Kepemimpinan 

dalam 

Perubahan 

Organisasi 

Bagaimana kepemimpinan kepala 

sekolah dalam melakukan 

pengelolaan SMP Terpadu Ma’arif ? 

Kepala Sekolah, 

Guru dan 

Karyawan 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 2 

SKEMA ALUR PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengembangan Organisasi Berbasis 

Manajemen Perubahan 

(Studi di SMP Terpadu Ma’arif Gunungpring, Muntilan, Kabupaten 

Magelang) 

Kajian Pendahuluan Teoritis 

1. Pengembangan Organisasi 

2. Faktor Perubahan Organisasi 

3. Manajemen Perubahan 

4. Model Perubahan Organisasi 

5. Pendekatan Manajemen Perubahan 

6. Kepemimpinan dalam Perubahan 

Organisasi 

Latar Belakang : 

1. Persaingan 

2. Tuntutan perubahan 

3. Realita pendidikan 

4. SMP Terpadu 

Ma’arif 

Identifikasi Masalah 

Rumusan Masalah 

Bagaimana pengembangan organisasi berbasis 

manajemen perubahan di SMP Terpadu Ma’arif 

Gunungpring, Muntilan, Kabupaten Magelang ? 

Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

Triangulasi : 

1. Triangulasi metode 

2. Triangulasi sumber 

 

Analisis 

KESIMPULAN & SARAN 

Lapangan 



 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Halaman SMP Tepadu Ma’arif 

 

Ruangan kelas  

 

Kegiatan hafalan Asmaul Husna 

sebelum masuk kelas 

 

Visi dan misi lama SMP Terpadu Ma’arif 

  



 

 

 

 

Kegiatan tambahan pelajaran pada 

malam hari selama satu bulan 

Siswa sedang  membersihkan 

lingkungan dan siswa yang terlambat 

  

 

Ponpes sekitar SMP Terpadu Ma’arif 

 

Ponpes sekitar SMP Terpadu Ma’arif 

 

Pembangunan ruangan kelas 

 

Masjid dalam tahap pembangunan 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

 

LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU MUNTILAN 

SMP TERPADU MA'ARIF MUNTILAN 

Alamat: Kampus Terpadu Ma'arif, Bintaro, Gunungpring Muntilan 56415  

Telp. 0818272616 

 

PROFIL SEKOLAH 

1. Nama Sekolah   : SMP Terpadu Ma'arif Muntilan                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          

Alamat/ Jalan/Desa  : Bintaro, Gunungpring, Muntilan 

Kecamatan/ Kab/Kota  : Muntilan, Magelang 

No. Telp/HP  : 0818272616  

Email  : smp.tema@yahoo.co.id 

2. Nama Yayasan (bagi swasta) : Lembaga Pendidikan Ma'arif NU Muntilan 

Alamat Yayasan & No Telp : Kampus Terpadu, Santren, Gunungpring, 

Muntilan Magelang (0293) 587602 

3. NSS/NSM/NDS   :  202030808149. 

4. Nama Kepala Sekolah  : Drs. Amron Awaludin 

No Telp  : 0818272616 

5. Kategori sekolah   : Potensial 

6. Tahun didirikan / Beroperasi : 29 Januari 2006/ 2006-2007 

7. Kepemilikan Tanah  : Yayasan 

a. Luas Tanah   : 5112 m
2
  /Wakaf 

b. Luas Bangunan  : 531 m
2
 

8. Nomor Rekening Sekolah : 3-062-03986-7,  Nama Bank : Bank Jateng, 

       Bank Cabang Pembantu Muntilan 

9. Data Siswa  

Tahun 

Ajaran 

Jumlah 

Pendaftar 

(Cln Siswa 

Baru) 

Kelas VII KelasVIII Kelas IX 
JUMLAH 

 

Jml 

Siswa 

Jml  

Rombel 

Jml 

Siswa 

Jumlah 

Rombel 

Jml 

Siswa 

Jml 

Rombe

l 

Juml

ah 

Jml 

Rom

bel 

Th. 

2013/2014 
70 org 66 org 2 rbl 46 org 2 rbl 45 org 2 rbl 

157 

0rg 
6 rbl 

Th. 

2014/2015 
77 org 61 org 2 rbl 65 org 2 rbl 49 org 2 rbl 

175 

org 
6 rbl 



 

 

 

 

Th. 

2015/2016 
100 org 78 org 3 rbl 61 org 2 rbl 65 org 3 rbl 

204 

org 

8 r

b

l 

10. Data Ruang Kelas  

  Jumlah Ruang Kelas Asli (d) Jumlah ruang 

lainnya yang 

digunakan 

untuk ruang 

kelas  

Jumlah 

Ruang yang 

digunakan 

u. R. Kelas  

Ukuran 

7x9 m
2
 

Ukuran 

<  63 m
2
 

Ukuran 

> 63 m
2
 

Ju

ml

ah 

Ruang 

Kelas 
6 - - 6 2 8 

 

b)  Data Ruang Lain 

 

11. Data Guru: 

Jumlah guru/Staf L P Jumlah 

Guru PNS 1 - 1 

Guru Tetap  Yayasan 5 9 14 

Guru Honorer ( GTT) 6 6 12 

Staf Tata Usaha - 3 3 

Penjaga Sekolah 3 - 3 

 

          

Muntilan, 16 Mei 2016 

Kepala SMP Terpadu Ma’arif Muntilan 

 

 

 

 

 

Drs. Amron Awaludin 

 

 

 

Jenis Ruangan 
Jml 

(buah) 

Ukuran 

(m
2
) 

Jenis Ruangan 
Jml 

(buah) 

Ukura

n (m
2
) 

1. Perpustakaan 1 10 X 12 4. Lap. Media/Komp 1 4 X 6 

2. Lab. IPA 1 10 X 12 5. Ketrampilan - - 

3. Lab. Bahasa 1 9 X 7 6. Kesenian - - 
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